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Abstrak

Urgensi penelitian ini terletak pada perlunya digitalisasi distribusi bibit tanaman melalui
aplikasi mobile berbasis Android guna meningkatkan efisiensi penyaluran, transparansi data,
serta aksesibilitas petani terhadap informasi dan ketersediaan bibit secara real-time. Penelitian
ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan aplikasi sistem informasi penjualan
bibit tanaman berbasis Android di Kota Palopo guna memudahkan konsumen dalam
melakukan pembelian secara daring. Metode pengembangan yang digunakan adalah model
Waterfall, dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan studi pustaka.
Perancangan sistem dilakukan menggunakan Unified Modeling Language (UML) yang
mencakup use case diagram, activity diagram, entity relationship diagram, dan sequence
diagram. Aplikasi ini dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP, XAMPP sebagai
web server, MySQL sebagai basis data, serta Android Studio untuk pengembangan dan desain
antarmuka. Hasil dari penelitian ini adalah dua jenis aplikasi, yakni aplikasi web untuk admin
dan aplikasi Android untuk pengguna, yang dilengkapi dengan fitur-fitur penunjang transaksi
penjualan bibit tanaman. Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode black box dan
menunjukkan bahwa aplikasi berfungsi sesuai dengan kebutuhan. Diharapkan aplikasi ini dapat
mempermudah penjual dan pembeli dalam mengelola informasi serta melakukan transaksi bibit
tanaman secara efisien dan praktis.

Kata Kunci : Android, Black Box Testing, Penjualan Bibit Tanaman, Sistem Informasi, UML

1. Latar Belakang

Kecanggihan teknologi saat ini
mendorong  berkembangnya  berbagai
sistem  aplikatif yang memudahkan
masyarakat dalam mengakses informasi
secara cepat dan  real-time [1].
Perkembangan teknologi mobile juga
berkontribusi besar dalam perubahan pola
interaksi antara pelaku usaha dan konsumen
melalui sistem digital [2]. M-commerce
merupakan sistem perdagangan elektronik
yang memanfaatkan perangkat mobile
seperti smartphone dan tablet dalam proses

transaksi [3]. Penggunaan perangkat mobile
dalam aktivitas perdagangan memberikan
kemudahan akses, fleksibilitas, serta
meningkatkan  pengalaman  pengguna
dalam berbelanja secara digital [4]. Salah
satu sektor usaha yang dapat menerapkan
sistem mobile commerce adalah penjualan
bibit tanaman berbasis digital [5]. Dengan
adanya m-commerce, konsumen dapat
dengan mudah memilih dan membeli
berbagai jenis bibit tanaman melalui
smartphone tanpa terbatas oleh lokasi dan
waktu [6]. Hal ini menunjukkan bahwa
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penerapan teknologi mobile commerce
mampu meningkatkan efisiensi transaksi
serta memperluas jangkauan pasar bagi
pelaku usaha [7].

Android menjadi sistem operasi yang
saat ini semakin berkembang dan banyak
digunakan oleh masyarakat umum karena
sifatnya yang open-source dan mendukung
pengembangan aplikasi mobile secara luas
[8]. Perkembangan Android juga didorong
oleh meningkatnya kebutuhan sistem
berbasis mobile pada berbagai sektor
kehidupan seperti bisnis, pendidikan, dan
layanan publik [9]. Sistem merupakan suatu
jaringan prosedur yang saling berkaitan dan
dirancang secara terpadu untuk mencapai
tujuan tertentu secara efektif dan efisien
[10]. Dalam konteks teknologi informasi,
sistem berperan dalam mengintegrasikan
proses  pengolahan  data  sehingga
menghasilkan informasi yang bermanfaat
bagi pengguna [11]. Informasi adalah data
yang telah diolah sehingga memiliki makna
dan dapat digunakan untuk pengambilan
keputusan [12]. Kualitas informasi sangat
ditentukan oleh akurasi, relevansi, dan
ketepatan waktu dalam proses
pengolahannya [13]. Oleh karena itu,
integrasi sistem dan informasi dalam
platform digital menjadi hal penting dalam
pengembangan aplikasi berbasis Android
[14]. Perkembangan sistem informasi
berbasis mobile juga semakin memperkuat
peran teknologi dalam meningkatkan
efisiensi dan efektivitas layanan digital
[15].

Benih merupakan bagian tanaman
kecil ~yang  berasal dari  proses
perkembangbiakan  secara  generatif,
vegetatif,  kultur  jaringan, maupun
teknologi  perbanyakan lainnya yang
bertujuan menghasilkan tanaman baru
dengan kualitas tertentu [16]. Benih
memiliki peran penting dalam sektor
pertanian karena menjadi faktor utama
dalam peningkatan produktivitas dan
ketahanan pangan [17]. Kualitas benih

sangat dipengaruhi oleh sistem produksi,
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penyimpanan, serta  distribusi  yang
terintegrasi dalam rantai pasok pertanian
modern [18]. Di sisi lain, perkembangan
teknologi  digital telah  mendorong
transformasi sektor pertanian melalui
pemanfaatan sistem informasi berbasis
mobile dan aplikasi digital [19]. Android
menjadi sistem operasi yang saat ini
semakin  berkembang dan  banyak
digunakan oleh masyarakat umum karena
fleksibilitasnya dalam  pengembangan
aplikasi berbasis teknologi informasi [20].

Dengan adanya aplikasi Mobile
commerce ini maka dapat mempermudah
untuk memasarkan produk yang dijual
sehingga dapat dengan mudah menarik
pembeli dari manapun tanpa harus datang
ketempat atau tokonya langsung, dan juga
proses pembeliannya pun sangat cepat
dengan hanya menggunakan smartphone
saja dan menyelesaikan proses pembayaran
maka barang akan dikirim langsung ke
alamat pembeli.

2. Metodologi
A) Tahapan Penelitian

Metode pengembangan sistem yang
digunakan adalah metode waterfall karena
dalam penelitian penulis mengerjakannya
secara bertahap. Model waterfall adalah
model klasik yang bersifat sistematis,
berurutan dalam membangun software.

Ada beberapa tahapan yang digunakan
dalam metode ini yaitu Analisa Kebutuhan,
desain sistem, Pengkodean, Pengujian,
Penerapan.

Analisa kebutuhan disini adalah penulis
melakukan observasi dan wawancara
langsung agar mendapatkan data-data yang
dibutuhkan untuk membuat Sistem
Informasi Penjualan Bibit Tanaman.

Sistem Pada tahap ini setelah data-data
sudah di dapat penulis melakukan desain
sistem seperti uml, perancangan database
dan juga perancangan aplikasi. Setalah
melakukan  desain  sistem  penulis
mengimplementasikannya langsung
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kedalam bahasa pemrograman web dan
android.

Setelah  aplikasi  dibuat  penulis
melakukan pengujian program
menggunakan black box agar nantinya tidak
ada bug didalam aplikasi yang telah dibuat.

Setelah pengujian black box selesai
penulis langsung mengimplementasikan
B) Analisis

Data yang akan digunakan dalam
penyelesaian studi ini adalah hasil
pertanyaan  angket dimana  setiap
pertanyaan mempunyai bobotnya masing-
masing.  Pertanyaan-pertanyaan  pada
angket, mengacu pada konteks kegunaan
situs.  web  Chachanet atau dapat
disimpulkan dengan menguji angket
dengan format fungsional. Pengujian
angket dengan  format  fungsional
menggunakan teknik analisis data analisis
defenitif dengan acuan sebagai berikut :

Nilai skor jawaban terbesar

Jumlah Nilai Kriterium
x 100 %

Persentase =

Setelah endapatkan data skor dari hasil
tes, maka  persentasenya  dihitung
menggunakan  rumus.  Setelah itu,
persentase hasil diubah menjadi pernyataan
sesuai dengan tabel persentase interval
berikut. (Sudaryono, 2015).

Tabel 1. Presentase Kelayakan

No Persentase Nilai

76% - 100% Sangat Layak
56% - 75%  Layak
40% - 55%  Cukup
0% - 39% Kurang Layak

A WN =

3. Hasil dan Pembahasan
A) Analisis

Analisis sistem suatu  proses
menganalisa  sistem dan  kemudian
merancang aplikasi yang nantinya akan
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menghasilkan aplikasi yang diharapkan
dapat membantu dan mengatasi masalah
yang ada pada Penjual Bibit Tanaman.
Berikut adalah wuse case yang sedang
berjalan saat ini.

Gambar 1. Diagram usecase sistem sedang
berjalan.

A) Perencanaan

Berdasarkan usecase sistem yang
sedang berjalan saat ini, dapat dipahami
bahwa alur kerja dari penjualan bibit
tanaman aitu masih menggunakan sistem
manual, oleh karena itu perlu dilakukan
pembaharuan sistem dengan menambahkan
diagram usecase user dan admin pada
sistem ang akan diusulkan.

C oo >
——
-
L—
-
L~ (Maiinat Daftar Bitit Tansman
-
- -
= "(Mralinat Datail E@

N e Melinat Caftar o@
lugass
- ~T -

~ ~
~ e —
o (Matakukan

S

b —

~

Teansarad)
L e
Q Log Oul>

Gambar 2. Diagram usecase user yang
diusulkan
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Sistem

Langsung Dteng di
Pembibitzn

embel Bibit Tanamsn
Menghitung Jurigh
Sikit yang dibelidiords
Melskukan Transaksi

Pelanggan
Karyawan

o,

Pimpinan

Gambar 3. Diagram usecase admin yang
diusulkan.

Adapun activity diagram yang ada
dalam perancangan, yaitu sebagai berikut :

Masukkan
Usemame dan
Pazzward

Gambar 4. Activity diagram login untuk
admin

admin  melakukan login dengan
menginputkan wuser name dan password.
Setelah itu masuk pada halaman menu
utama admin untuk mengelola data yang
ada pada sistem.

Memilih Logout

Memilih Logout

Gambar 5. Activvity diagram logout admin
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B) Pengembangan
Setelah melakukan analisa dan
perencanaan aplikasi, tahap selanjutnya
adalah  implementasi.  Berikut  ini
merupakan implementasi dari
perancangan sistem informasi penjualan
bibit tanaman berbasis android di Kota

Palopo.

G F il

®Blbit

Loading..

Gambar 6. Splash Screen

D Bibit

Login
Use your username and password to access the
application.

‘ B3 eEmdil ‘

0/100

‘ lel Password L O J ‘

0/100

Have an account?. Register now

Gambar 7. Login user

56



DEWANTARA. J. Tech., Vol. 05, No. 02 (Mei 2025), Hal. 53 - 62

2 A=/
Toko
@
Produk Terbaru show all

Bunga Palem Anggur Bunga Lily Putih

Rp150.000,00 Rp30.000,00

Lestari Alam @ Lestari Alam
Produk Terlaris show all

Bunga Alamanda Kun... Bunga Sikas Rumpia K...
Rp20.000,00 Rp30.000,00
la Lestari Alam ﬁ Lestari Alam
@ ) (2} o
.- { o= |
Home

8. Menu Utama

2 h=)
Toko
¢
Produk Terbaru show all

Bunga Palem Anggur Bunga Lily Putih

Rp150.000,00 Rp30.000,00

Lestari Alam Lestari Alam
Produk Terlaris

Bunga Alamanda Kun... Bunga Sikas Rumpia K...
RpP20.000,00 RpP30.000,00
ra Lestari Alam ra Lestari Alam
@ = ; = e
— (an)
Home

Gambar 8. Halaman Bibit
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15.52

& Cabe Besar

Cabe Besar
Rp23.000,00

Berat Stok
1 24

Pembelian dalam jumlah besar hubungi

tokoplanetbibit@gmail.com

Deskripsi

Cabe Besar, jumlah 24 biji, harga Rp 23.000

et T a

b Beli Sekarang
e

Gambar 9. Detail bibit

Invoice

MENUNGGU 16 Juni 2022, 07:53:36

Cabe Besar

oKg
Rp23.000,00 1items

Rp23.000,00
Informasi Pengiriman

suci restu 085325110986

Kos, Palopo, 91911, (JI. sembarang )

Informasi Pengiriman

Total Belanja Rp23.000,00
Total Kirim Rp6.000,00
Kode Unik Rp422,00
Total Rp29.000,00

Upload Bukti Transfer

Batalkan

Gambar 10. Invoice
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16 Juni 2022, 07:53:36

Cabe Besar

oKg
Rp23.000,00 1items

Rp23.000,00
Informasi Pengiriman

suci restu 085325110986

Kos, Palopo, 91911, (JI. Sembarang )

Informasi Pengiriman

Total Belanja Rp23.000,00
Total Kirim Rp6.000,00
Kode Unik Rp422,00
Total Rp29.000,00

Upload Bukti Transfer

Batalkan

Gambar 11. Bukti pembayaran

x 4+

& tokobibit.my.id

Remember Me

Gambar 12. Login admin

Gambar 13. Halaman user

x +
@ tokobibitmy.id.
Data Produk
Tabel Data Produk
Show 10 & |entries
Search:
Nama
wr Toko Gambar Nama Harga
1 Lestari = Bunga Rp.10,000
Alam Puring
Sukun
2 Lestari ] Bunga Rp.10,000
Alam Puring Bor
3 Lestari ] Bunga Rp.5,000

Tambah Produk

Tanggal
Stok Update

(20 ] 2022-01
19
08:58:33

a 2022-01
19
08:57:39

[0 2022-01.

|
Gambar 14. Halaman data produk

x  +

® tokobibitmy.id,

Data User

Tabel Users

s+ Nama Email Phone

ayu admin1@gmail.com 08588523692

Data Transaksi

Tabel Data Transaksi Menunggu

Show 10 3 entries
Search:
# T Total Bank Status
1 Rp.156,000 Bank BCA MENUNGGU
2 Rp.156,000 Bank BRI MENUNGGU
3 Rp.156,000 Bank BRI MENUNGGU
a Rp.106,000 Bank BRI MENUNGGU

Showing 1 to 4 of 4 entries

Tanggal

Home / Data Transaksi

Aksi
[ Proses Jeacat ]
[ Proses J Batal }
[ proses | Batal ]
[ Proses [ cacai }

Gambar 15. Halaman data transaksi
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Data Transaksi x +

€ > C @ tokobibitmy.id/transak

Tabel Data Transaksi Selesai

# 1 Total Bank Status Bukti Transfer Aksi

Bukti Transfer
[ow
Bukti Transfer m

Showing 1 to 3 of 3 entries

1 RP.156,00 Bank Mandiri  PROSES

2 Rp.156,000  Bank BCA BATAL

Rp.156,00 Bank BCA PROSES

e
Gambar 16. Halaman data transaksi selesai
C) Pengujian

Pengujian sistem dilakukan untuk
mengetahui kemampuan dari sistem dalam
aplikasi. Pengujian ini dilakukan dengan
teknik black box testing, di mana metode
pengujian bergantung pada fungsionalitas
perangkat lunak, agar dapat menemukan
potensi  kesalahan  fungsi tertentu.
Pengujian  sistem  dilakukan  untuk
mengetahui kemampuan dari sistem dalam
aplikasi. Pengujian ini dilakukan dengan
teknik black box festing, di mana metode
pengujian bergantung pada fungsionalitas
perangkat lunak, agar dapat menemukan
potensi kesalahan fungsi tertentu.

Berikut ini adalah tabel hasil pengujian
pada bagian User dengan pengujian melalui
black box.

Tabel 2. Hasil Pengujian User
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.. Hasil yang .
No Item Uji diharapkan Hasil
User Menampilkan
mengklik halaman splash
1. | icon aplikasi | screen saat pertama | Berhasil
di menjalankan
smartphone. | aplikasi.
User masuk | Halaman utama
2. | menu tampil setelah Berhasil
utama. splash screen.
Halaman login dan
User . .
mengklik register akan tampil
3. :con login ketika akan Berhasil
confog melakukan
user .
transaksi dan

pembuatan akun
baru.
User
memilih
4 | tcon logout Ber.has1.1 keluar dari Berhasil
pada aplikasi
halaman
account
Halaman yang
User tampil yaitu detail
memilih pembayaran produk
S atau bibit tanaman Berhasil
icon bayar ama
sekarang yang sudah dipilih
akan masuk ke
halaman.

Berikut ini adalah tabel hasil pengujian
pada bagian Admin dengan pengujian
melalui black box.

Tabel 3. Hasil pengujian Admin

. Hasil yang .
No Item Uji diharapkan Hasil
Login admin | Admin masuk
1 pada halaman | Berhasil
admin.
Tambah, Admin memilih
edit, hapus, | tambah, edit,
) upload hapus,upload Berhasil
gambar dan | gambar dan
simpan data | simpan data
produk produk.
Proses, . i
batal, bukti Admin  memilih
Proses, batal,
transfer, bukti transfer
3 | kirim, detail e . > | Berhasil
. kirim, detail dan
dan simpan | .
simpan data
data .
. transaksi.
transaksi.
4 | Log out Admin - memilih Berhasil
log out.

D) Implementasi
Salah satu metode yang digunakan
yaitu skala /likert yang digunakan dalam
merancang  skala  pengukuran  pada
penelitian perilaku (Weksi, 2013).
Pengujian usability adalah sebuah
analisa  kualitatif ~yang menentukan
seberapa mudah wuser menggunakan
antarmuka suatu aplikasi, aplikasi dapat
dikatakn wusable apabila fungsinya dapat
dijalankan secara efektif, efisien, dan
memuaskanPengujian  usability adalah
sebuah analisa kualitatif yang menentukan
seberapa mudah wuser menggunakan
antarmuka suatu aplikasi, aplikasi dapat
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dikatakn wusable apabila fungsinya dapat
dijalankan secara efektif, efisien, dan
memuaskan Penyebaran kuesioner
diperuntukkan dalam mendukung
pengujian user. Data yang terkumpul dari
kuesioner akan diolah ~menggunakan
metode skala /ikert.

Pengujian wusablity ini dilakukan
kepada 25 responden yang diambil dari
kalangan masyarakat dengan menguji coba
langsung aplikasi dan  memberikan
kuisioner yang berisi 10 pertanyaan, hasil
pengujian usability dapat dilihat pada Tabel
4.

Tabel 4. Hasil Pengujian Usability

Pertanyaan
p5 P6
5 4

No | R

X
]
~
]
&
]
&
k]
X
b]
=
]
&
b
=

R1
R2

R3
R4
RS
R6
RT
R8
9 R9
10 R10
11 R11
12 R12
13 R13
14 R14
15 R15
16 R16
17 RI7
18 R13
19 R19
20 R20
21 R21
22 R22
23 R23
24 R24
25 R25
JUMLAH

o fen [on fon Jon Jon fon [en fon fon e fon o fo fon o e e fo o fon fo | o

2 e (e oo e e e oo (o o (o fon e e (e e e e o fon for e o o
on [ (o [on fon fon Jon fon fon o fon e [on [ e o (on o [ fon fon Jon fon o o

@
Sl (o [ e o fon fon [ Jon fon o fon fon fon fon fon fon on (o Jon s e o e e

)
S len (e [ {on [ fon fon fon [ (e [ (o o (on fon fon fon o (o fes fon fon [ Jon o

A (o fon [ {on [ fon fon fon Jon fon o s fon [ fon fon e s (o Jon fon fon [ Jon o
on [ s [ fon fon Jun fs s [ s fon [ on fon fonfon jon (on fon fes [ fon o

=1
S lon e e on e e [l e (s s (o e (oo s fon o (o fon (e fe o o o

]
= i fon o e o fon fon fon Jon fon o fon fon fon fon fon fe fon o fe fon fon | e s

S len (f [ (o0 B fs [ fon |on fon o (on fon (on s (e fon o [ on fon fon [ e

IS

=
=y

4 | 115

@
@

Dari hasil pengujian tersebut didapat nilai
skor kriterium dengan perhitungan di
bawabh ini :

Skor = Jumlah Pertanyaan X

Jumlah responden X

Nilai maksimal .....(1)

Maka didapat jumlah nilai skor kriterium
10x25x5=1.250

Kemudian hasil persentase nilai
kelayakan wusability secara keseluruhan
adalah sebagai berikut :

Persentase Kelayakan =
Nilai skor jawaban terbesar

Jumlah Nilai Kriterium

100% ..cooeveeenee (2)
Persentase Kelayakan = %2(2) %X 100%
=93%
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Berdasarkan hasil pengujian data
kuesioner maka diperoleh hasil persentase
kelayakan sebesar 93% . Berdasarkan
Tabel 1. Persentase Kelayakan Aplikasi,
aplikasi ini layak digunakan karena
memiliki nilai persentase 92,30% dimana
skor ini berada di kisaran 76%— - 100%,
dan dikatakan Sangat layak.

4. Kesimpulan

Berdasarkan beberapa uraian dari hasil
pembahasan maka dapat disimpulkan
bahwa dalam membangun aplikasi mobile
commerce ini  menggunakan metode
waterfall dan berhasil dibuat menggunakan
bahasa pemrograman PHP versi 7.3+,
HTML/CSS dan javascript, aplikasi
android studio versi 4.1.3 digunakan untuk
perancangan tampilan android dan dapat
digunakan untuk menuliskan kode program
java, dan dapat berjalan pada sistem operasi
android serta dapat terintegrasi dengan
database MySQL melalui web service,
perancangan sistem menggunakan Unifield
Modeling Language (UML).

Aplikasi mobile commerce ini mampu
membantu pembeli maupun karyawan
dalam  menghemat tenaga maupun
mengefesiensi waktu. Hal ini didukung
dengan hasil pengujan blackbox aplikasi
dapat berjalan sesuai dengan yang
diharapkan oleh peneliti. Selanjutnya
aplikasi mobile commerce ini
diimplementasikan pada pelanggan dan
karyawan toko dalam proses pemesanan
maupun transaksinya.

Berdasarkan hasil dari pembahasan dan
kesimpulan diatas, maka dapat diberikan
saran sebagai berikut :

a. Aplikasi ini diharapkan dikembangkan
dan diterapkan dalam platform mobile
lain sehingga pengguna aplikasi bukan
hanya pengguna Android saja.

b. Pengembangan sistem dari aplikasi ini
bisa dikembangkan lagi dengan
beberapa fitur yang lebih lengkap dari
aplikasi yang sudah dibuat.
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c. Adanya sistem keamanan untuk halaman
web admin, untuk mencegah dan
minimalisir kegiatan yang dilakukan
oleh peretas.

d. Diharapkan = kedepannya  aplikasi
mempunyai fitur chat online, yang
memungkinkan pembeli saling

berkomunikasi secara langsung dengan
admin.

e. Untuk kedepannya aplikasi ini dapat
dikembangkan dengan menambahkan
lebih banyak lagi toko yang menjual
bibit tanaman.
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  P 𝒆 𝒓 𝒔 𝒆 𝒏 𝒕 𝒂 𝒔 𝒆   =   𝑵 𝒊 𝒍 𝒂 𝒊   𝒔 𝒌 𝒐 𝒓   𝒋 𝒂 𝒘 𝒂 𝒃 𝒂 𝒏   𝒕 𝒆 𝒓 𝒃 𝒆 𝒔 𝒂 𝒓  𝑱 𝒖 𝒎 𝒍 𝒂 𝒉   𝑵 𝒊 𝒍 𝒂 𝒊   𝑲 𝒓 𝒊 𝒕 𝒆 𝒓 𝒊 𝒖 𝒎 × 𝟏 𝟎 𝟎   %


  S k o r = J u m l a h   P e r t a n y a a n   ×   J u m l a h   r e s p o n d e n   ×   N i l a i   m a k s i m a l  


  P e r s e n t a s e   K e l a y a k a n =   N i l a i   s k o r   j a w a b a n   t e r b e s a r  J u m l a h   N i l a i   K r i t e r i u m × 100   %  


    1 . 250  1 . 162 × 100 %
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